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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

1. Apa yang anda ketahui tentang Ruang? 

2.  Apakah ada kebijakan yang mengatur tentang ruang di Kecamatan 

Larangan? (Kecamatan Larangan) 

3. Sejarah terbentuknya tempat/ruang ini? 

4. Bagaimana kondisi ruang di wilayah ini? 

5. Apakah ada manfaat dari ruang yang dirasakan? 

-  Apa manfaat dari sisi ekonomi? 

-  Apa manfaat dari sisi sosial? 

6. Selama memanfaatkan ruang/tempat ini apakah ada hambatan yang 

dihadapi? 

7. Apakah pemerintah ikut terlibat dalam pengelolaan ruang di wilayah ini? 

-  Jika pemerintah ikut terlibat, apa peran pemerintah baik dalam 

pengelolaan dan pengembangan ruang ini? 

8. Apakah ada investor/pengusaha yang ikut terlibat? 

9. Apa ada penglaman hidup yang mempengaruhi anda dari ruang ini? 

-  Jika ada, seperti apa? 

-  Jika tidak, apa alasannya? 

10. Jika terjadi pengalihfungsian lahan, apakah ada usaha untuk memberikan 

ganti rugi bagi yang terdampak? 

-  Jika ada, seperti apa? 

11. Bagaimana strategi yang dilakukan agar ruang ini tetap ada? 
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12. Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 

ruang/tempat yang diinginkan? 

13. Apakah ada inovasi yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan ruang 

di wilayah ini? 

14. Bagaimana mengsinergikan anatara kepentingan sosial dan kepentingan 

ekonomi dalam pemanfaatan ruang? (Kecamatan Larangan) 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Nama   : Syafrudin, BA 

Hari / Tanggal  : 18 Juli 2023 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Status   : Seksi Ekonomi dan Pembangunan Kecamatan Larangan 

 

- Sebelumnya saya perkenalan dulu, nama saya Arifin Dwi Prasetyanto 

Mahasiswa Sosiologi Universitas Nasional, disini saya mau mewawancarai 

bapak untuk skripsi saya tentang Transformasi Ruang Di Wilayah 

Subuurban Perkotaan: Studi Kasus Di Kecamatan Larangan. Boleh 

perkenalan nama bapak dan dari mana? 

Nama saya Syafrudin, saya dari Seksi Ekonomi dan Pembangunan 

Kecamatan Larangan. 

- Baik, pertanyaan pertama, apa yang bapalk ketahui tentang ruang? 

Ruang adalah sebuah tempat yang tidak terbatas dan beragam. Ada ruang publik, 

ada Ruang Terbuka Hijau (RTH), Ruang Privat 

- Apakah ada kebijakan yang mengatur tentang ruang di 

Kecamatan Larangan? 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Nasional dan juga Perda No.6 Tahun 2012-2032 Tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kota Tangerang  

- Sejarah terbentuknya ruang-ruang yang ada diwilayah ini 
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bagaimana? 

Ruang-ruang yang ada di Kecamatan Larangan ini kebanyakan dari dulu 

berbentuk lahan kosong karena Kecamatan Larangan ini dulunya adalah 

sebuah sawah dan juga kebun-kebun pertanian milik warga. 

- Bagaimana kondisi ruang disini? 

Kondisi ruang-ruang yang ada disini sekarang sudah banyak berubah 

bentuknya Ada yang jadi Gedung pertemuan, perumahan, pasar dan fasilitas 

lainnya. 

- Apakah ada manfaat dari ruang di wilayah ini? 

Banyak sekali manfaatnya, khususnya untuk masyarakat Kecamatan 

Larangan. Manfaat untuk pemerintah Kecamatan Larangan sendiri yaitu 

untuk memenjalankan Perda RTRW No. 6 Tahun 2012-2032-2032 Kota 

Tangerang. Secara ekonomi, dengan keberadaan ruang-ruang yanga ada di 

Kecamatan Larangan ini adalah untuk mendorong pendapatan daerah dan 

kualitas hidup warga Kecamatan Larangan. Secara sosial, masayrakat jadi 

mempunyai banyak tempat berkumpul, berinteraksi dab membuat berbagai 

macam kegiatan di ruang-ruang yang ada di Kecamatan Larangan. Dengan 

begitu, kehidupan masyaarakat jadi lebih bermanfaat dan memenuhi 

kebutuhan mereka masing-masing. 

- Selama mengembangkan/memanfaatkan ruang ini apakah ada 

hambatan yang terjadi? 

Jelas banyak sekali. Mulai dari masyarakat dan juga dari sisi dana yang harus 

disesuaikan dengan kemampuan kita. Dari msyarakat adalah pembebasan 
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lahan dan mungkin ya konflik kecil untuk pembangunan yang akan kita 

lakukan. Dari segi ekonomi yaitu keterbatasan dana yang kita miliki 

sementara setiap tahun kita sudah mempunya rencana pembangunan tahunan 

yang akan dilakukan. 

- Apakah peran pengusaha/investor yang terlibat dalam 

pembangunan ini sudah berhasil? 

 Berhasil apa tidaknya bisa terlihat dalam Indeks Pembangunan Manusia dan 

Pembangunan Ekonomi yang ada di wilayah pembangunan tersebut dalam 

hal ini di Kecamatan Larangan. Bila dilihat dari 10 tahun terakhir, jumlah 

kemiskinan dan pendapatan daerah terus meningkat, bisa dibilang Kecamatan 

Larangan berhasil dalam menjalankan pembangunan. Bila Tata Kelola Ruang 

di daerah itu bagus, investor pun tertatik untuk menanamkan modalnya.   

- Apa peran pemerintah Kecamatan Larangan dalam pengelolaan 

ruang  di wilayah Kecamatan Larangan ini? 

Pertama, pemerintah sebagai pemangku kebijakan dan juga pembuat 

keputusan, sangat-sangat memperhatikan kebijakan-kebijakan yang akan 

dilakukan di Kecamatan Larangan ini sesai dengan Perda No. 6 Tahun 2012-

2032 Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Tangerang. Kedua, Kecamatan 

Larangan berperan dalam mengatur, membina, dan melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan penataan ruang di wilayah Kecamatan Larangan. 

Ketiga, Kecamatan Larangan melakukan kerja sama penataan ruang antar 

wilayah di Kota Tangerang dan pemfasilitasan kerja sama penataan ruang 

antar wilayah di Kota Tangerang 
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- Jika terjadi pengalihfungsian lahan, apakah ada usaha untuk 

memberikan ganti rugi bagi yang terdampak? 

Pasti ada. Kita mengikuti UU No. 2 Tahun 2012 Pasal 36 tentang Pengadaan 

Tanah. Kecamatan Larang sudah menjalankan semua aspek tentang Rencana 

Tata Kelola Wilayah yang diatur oleh baik itu Perda maupun Undang-

Undang. Contohnya, dalam pembangunan cluster/perumahan yang ada di 

Wilayah Kecamatan Larangan, kita sudah memberikan ganti rugi yang sesuai 

yang diatur oleh Undang-Undang.   

- Bagaimana strategi yang dilakukan agar ruang ini tetap ada? 

Strategi yang pemerintah Kecamatan Larangan lakukan adalah sesuai dengan 

pedoman strategi Pembangunan Ekonomi Daerah. Pertama, strategi 

pengembangan fisik/lokalitas. Kedua, strategi pengembangan dunia usaha. 

Ketiga, strategi pengembangan sumberdaya manusia. Keempat strategi 

pengembangan ekonomi masyarakat. Semua stragtegi tersebut menjadi 

landasan pemerintah Kecamatan Larangan dalam melakukan pembangunan 

daerah Kecamatan Larangan. 

 

- Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 

ruang/tempat yang diinginkan? 

Berhasil apa tidaknya, saya tidak bisa mengatakan. Seperti yang sudah saya 

jelaskan tadi, setiap pembangunan yang dilakukan untuk kemajuan dan 

perkembangan daerah itu ada acuannya. Saya kasih contoh saja langsung, 

dengan keberadaan halte busway puribeta 2, indeks kesejahteraan masayrakat 
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meningkat karena dimudahkan dalam menjalankan aktifitasnya. Indeks 

perekonomian masyarakat juga meningkat sebab semua struktur masyarakat 

bisa memanfaatkan busway tersebut untuk mendapatkan penghasilan. Ojek 

online, pegawai busway, pedagang asoangan perusahaan-perusahaan 

disekitar halte busway tersebut dan lainnya. 

- Apakah ada inovasi yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

ruang di wilayah ini? 

Pemerintah Kecamatan Larangan dibawah naungan Pemerintah Kota 

Tangerang terus menerapkan serta mengembangkan inovasi dalam 

memberikan pelayanan yang paripurna kepada masyarakat.  

- Bagaimana mengsinergikan anatara kepentingan sosial dan 

kepentingan ekonomi dalam pemanfaatan ruang? 

Dalam menselaraskan antar kepentingan ekonomi dan kepentingan sosial 

dalam pembangunan ini Kecamatan Larangan mempunyai beberapa pedoman 

dalam hal itu. Pertama, pembangunan yang dilakukan atas dasar kepentingan 

ekonomi tetapi juga harus memperhatikan sosial budaya dan ekologis, kedua, 

dengan memanfaatkan sumber daya terbarukan, ketiga pembuangan limbah 

industri dan rumah tangga tidak boleh melebihi asimilasi pencemaran dan 

perubahan fungsi ekologis tidak boleh melebihi daya dukung lingkungan. 

Selama menjalankan pedoman tersebut, ada plus minusnya. Kita harus 

menerapkannya dengan benar dan serius. Maka dari itu kita terius melakukan 

sosialisasi baik itu kepada para investor dan juga masyarakat agar sesuai 

dengan pedoman yang dimiliki.  
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LAMPIRAN 3 

TRANSKRIP WAWANCARA 2 

Nama   : Bapak Suyitno 

Hari / Tanggal  : 25 Juni 2023 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Status   : Ketua RW 02 dan Ketua Pengurus Kampung Proklim 

 

- Sebelumnya saya perkenalan dulu, nama saya Arifin Dwi Prasetyanto 

Mahasiswa Sosiologi Universitas Nasional, disini saya mau mewawancarai 

bapak untuk skripsi saya tentang Transformasi Ruang Di Wilayah 

Subuurban Perkotaan: Studi Kasus Di Kecamatan Larangan. Boleh 

perkenalan nama bapak dan dari mana? 

Nama saya Suyitno, saya dari Ketua RW 02 dan Ketua Pnegurus Kampung Proklim 

RW 02. 

- Baik, pertanyaan pertama, apa yang bapalk ketahui tentang ruang? 

Ruang adalah tempat berkumpul masyrakat untuk melakukan berbagai macam 

aktifitas seperti Ruang Publik dan Ruang Terbuka Hijau. 

- Sejarah terbentuknya ruang-ruang yang ada diwilayah ini bagaimana? 

Ruang yang kita yaitu RW 02 yang kita punya itu banyak, salah satunya adalah 

Kampung Proklim. Awal mulanya Kampung Proklim ini tuh dulu hanya sekadar 

lapangan sepakbola kosong dan juga sedikit lahan untuk menanam singkong dan 

ubi serta kebun tidak terurus. Yang menanam singkong dan ubi itu merupakan salah 

satu pengurus Kampung Proklim juga. Lapangan Sepakbola kemudian 
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beralihfungsi menjadi SMP tetapi lahan dan kebun itu tetap ada tidak tergusur. 

Kemudian pada tahun 2018, Kemnterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

membuat sebuah program Kampung Proklim. Dengan adanya sisa lahan yang masih 

cukup luas, akhirnya kami Warga RW 02 mengikti program tersebut. Awalnya 

untuk kebutuhan bibit sayur dan ikan, warga masih swadaya dengan patunga dan 

juga memanfaatkan hasil dari penjualan sayur dan ikan itu. Berjalannya wktu, 

pemerintah dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup ikut membantu untutk 

mengembangkan dan melestarikan Kampung Proklim. 

- Bagaimana kondisi ruang disini? 

Di Kampung Proklim saat ini kondisinya sangat aktif dari sisi sosial dan 

ekonominya karena banyak kegiatannya ya, ada kebun sayur-sayur hidroponik, 

ternak ikan yang dikelola dan dijalankan oleh warga RW 02 itu sendiri. Sementara 

aktifitas laiinya ada olahraga seperti voli dan tennis meja. Dengan banyak kegiatan 

ini, masaryakat jadi lebih aktif dan mandiri secara ekonomi. 

- Apakah ada manfaat dari ruang di wilayah ini? 

Banyak sekali manfaatnya, khususnya untuk warga RW 02. Masaryakat jadi lebih 

aktif dan mandiri secara ekonomi. Hasil panen dari sayur-sayur dan ikan-ikan yang 

ada dijual kembali kepada warga. Jadi, dari warga untuk warga. Alhadulillah setelah 

berjalan kurang lebih 2 tahun, warga sudah efek dari Kampung Proklim ini sangat 

terasa. Masyarakat jadi lebih hemat dan sehta dengan megkonsumsi sayur segar 

lagsung dari akarnya. Berbeda jika beli dipasar-pasar atau tukang sayur keliling. 

Sementara untuk faktor ekonomi, masayrakat jadi lebih hematy karena harga sayur 

dan ikan yang dijual di Kampung Proklim ini lebih murah dari pedagang luar. 
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- Selama mengembangkan/memanfaatkan ruang ini apakah ada 

hambatan yang terjadi? 

Hambatan yang dialami bagi saya dari Kampung Proklim ini masih sangat 

banyak. Dari masih kurangnya sarana atau fasilitas yang kurang memadai dan 

menunjang untuk keberlangsungan Kampung Proklim. Akases jalan dan juga 

penerangan yang masih belum ada. Sumber Daya Manusia yang masih sangat 

terbatas dan masih butuh pemahaman mendalam soal Kampung Proklim ini. 

Dan juga dari pemerintah Kecamatan Larangan dan pemerintah Kota 

Tangerang yang masih belum mau untuk mengibahkan tanah Kampng 

Proklim ini kepada warga RW 02. 

- Apakah peran pengusaha/investor yang terlibat dalam pengelolaan 

ruang ini? Jika ada, apakah sudah berhasil? 

 Alhamdulillah tidak ada. Semua sumber daya berasal dari warga RW 02 dan 

juga bantuan Pemerintah. 

- Apa peran pemerintah Kecamatan Larangan dalam pengelolaan 

ruang  di wilayah Kecamatan Larangan ini? 

Peran Kecamatan Larangan bagi Kampung Proklim adalah sebagai jembatan 

penghubung ke pemerintah pusat. Jika Kampung Proklim membutuhkan apa 

dan melaksanakan apa, sesuai birokrasi, kita harus izin dulu ke Kecamatan 

Larangan. Baru dari Kecamatan Larangan menyampaikan ke Pemerintah 

Kota. 

- Jika terjadi pengalihfungsian lahan, apakah ada usaha untuk 

memberikan ganti rugi bagi yang terdampak? 
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Nah itu dia mas, saya dan warga RW 02 masih menghkaatirkan hal itu. Saya 

ingat bagaimana awalnya Kampung Proklim ini ada. Dimulai dari 1-2 orang 

yang dengan sukarela merawat kebun di lahan milik pemerintah sampai pada 

ditawarkan pemetintah dan lolos persyaratan untuk menjalankan Kampung 

Proklim sampai saat ini. Kami warga RW 02, sudah dan terus mengusahakan 

izin kepemilikan tanah Kampung Proklim ini untuk dikelola dan diurus oleh 

Warga RW 02. Sekarang kan masih atas nama pemerintah Kota Tangerang 

ya. 

- Bagaimana strategi yang dilakukan agar ruang ini tetap ada? 

Strategi saya selaku Ketua RW 02 dan Ketua Pengurus Kampung Proklim ini 

ada yang sudah dijalankan, seperti terus mengembangka tempat ini dan 

melestarikan Kampung Proklim ini. Bukan hanya sekadar untuk dinikmati 

warga RW 02 tetapi juga untuk nasional bahkan dunia. Kita sudah melkukan 

bberaapa cara yaitu seperti pembagian kepengurusan yang sudah diakui Dinas 

Lingkungan Hiduan dan Kehutanan, jadwal piket rutin harian, sosialiasi 

secara berkala terhadap anggota dan warga RW 02. 

- Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 

ruang/tempat yang diinginkan? 

Alhamdulillah berhasil mas. Baru satu bulan yang lalu Kampung Proklim RW 

02 dipercaya melaksanakan program khusus dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan yaitu penanaman dan pelestarian tanaman langka di 

Indonesia mas. Yang saya tahu cuma di Kampung Proklim RW 02 saja yang 

mendapatkannya khususnya di Kota Tangerang ya. Selain itu juga, 
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keberadaan fasilitas penunjang kegiatan Kampung Proklim ini semakin 

bagus. Seperti adanya aktifitas olahraga yang semakin banyak dilakukan oleh 

masayrakat. 

- Apakah ada inovasi yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

ruang di wilayah ini? 

Saya sudah mengagendakan untuk dilakukannya inovasi pada Kampung 

Proklim ini untuk berkembang, seperti pengadaaan jalan untuk aktifitas 

umum, perbaikan dan pembaharuan fasilitas yang ada di Kampung Proklim, 

terus melakukan sosialiasi untuk warga RW 02 tentang Kampung Proklim ini.  

- Baik Bapak, sudah itu saja pertanyaannya. Terimakasih atas waktu dan 

jawabannya pak 

Sama-sama mas Arif, semoga skripsinya lancar dan akhirnya lulus ya. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Nama   : Ibu Hj. Sarbini 

Hari / Tanggal  : 25 Juni 2023 

Jenis Kelamin  : Perempuam 

Status   : Kelompok Wanita Tani Kampung Proklim RW 02 

 

- Sebelumnya saya perkenalan dulu, nama saya Arifin Dwi Prasetyanto 

Mahasiswa Sosiologi Universitas Nasional, disini saya mau mewawancarai 

ibu untuk skripsi saya tentang Transformasi Ruang Di Wilayah 

Subuurban Perkotaan: Studi Kasus Di Kecamatan Larangan. Boleh 

perkenalan nama ibu dan dari mana? 

Nama saya Ibu Sarbini, saya dari Kelompok Wanita Tani Kampung Proklim RW 

02 

- Baik, pertanyaan pertama, apa yang Ibu ketahui tentang ruang? 

Ruang adalah tempat berkumpul masyrakat untuk melakukan berbagai macam 

aktifitas seperti Ruang Publik dan Ruang Terbuka Hijau. 

- Sejarah terbentuknya ruang-ruang yang ada diwilayah ini bagaimana? 

Ruang yang kita yaitu RW 02 yang kita punya itu banyak, salah satunya adalah 

Kampung Proklim. Awal mulanya Kampung Proklim ini tuh dulu hanya sekadar 

lapangan sepakbola kosong dan juga sedikit lahan untuk menanam singkong dan 

ubi serta kebun tidak terurus. Yang menanam singkong dan ubi itu merupakan salah 

satu pengurus Kampung Proklim juga. Lapangan Sepakbola kemudian 
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beralihfungsi menjadi SMP tetapi lahan dan kebun itu tetap ada tidak tergusur. 

Kemudian pada tahun 2018, Kemnterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

membuat sebuah program Kampung Proklim. Dengan adanya sisa lahan yang masih 

cukup luas, akhirnya kami Warga RW 02 mengikti program tersebut. Awalnya 

untuk kebutuhan bibit sayur dan ikan, warga masih swadaya dengan patunga dan 

juga memanfaatkan hasil dari penjualan sayur dan ikan itu. Berjalannya wktu, 

pemerintah dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup ikut membantu untutk 

mengembangkan dan melestarikan Kampung Proklim. 

- Bagaimana kondisi ruang disini? 

Di Kampung Proklim saat ini kondisinya sangat aktif dari sisi sosial dan 

ekonominya karena banyak kegiatannya ya, ada kebun sayur-sayur hidroponik, 

ternak ikan yang dikelola dan dijalankan oleh warga RW 02 itu sendiri. Sementara 

aktifitas laiinya ada olahraga seperti voli dan tennis meja. Dengan banyak kegiatan 

ini, masaryakat jadi lebih aktif dan mandiri secara ekonomi. 

- Apakah ada manfaat dari ruang di wilayah ini? 

Banyak sekali manfaatnya, khususnya untuk warga RW 02. Masaryakat jadi lebih 

aktif dan mandiri secara ekonomi. Hasil panen dari sayur-sayur dan ikan-ikan yang 

ada dijual kembali kepada warga. Jadi, dari warga untuk warga. Alhadulillah setelah 

berjalan kurang lebih 2 tahun, warga sudah efek dari Kampung Proklim ini sangat 

terasa. Masyarakat jadi lebih hemat dan sehta dengan megkonsumsi sayur segar 

lagsung dari akarnya. Berbeda jika beli dipasar-pasar atau tukang sayur keliling. 

Sementara untuk faktor ekonomi, masayrakat jadi lebih hematy karena harga sayur 

dan ikan yang dijual di Kampung Proklim ini lebih murah dari pedagang luar. 
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- Selama mengembangkan/memanfaatkan ruang ini apakah ada 

hambatan yang terjadi? 

Hambatan yang dialami bagi saya dari Kampung Proklim ini masih sangat 

banyak. Dari masih kurangnya sarana atau fasilitas yang kurang memadai dan 

menunjang untuk keberlangsungan Kampung Proklim. Akases jalan dan juga 

penerangan yang masih belum ada. Sumber Daya Manusia yang masih sangat 

terbatas dan masih butuh pemahaman mendalam soal Kampung Proklim ini. 

Dan juga dari pemerintah Kecamatan Larangan dan pemerintah Kota 

Tangerang yang masih belum mau untuk mengibahkan tanah Kampng 

Proklim ini kepada warga RW 02. 

- Apakah peran pengusaha/investor yang terlibat dalam pengelolaan 

ruang ini? Jika ada, apakah sudah berhasil? 

 Alhamdulillah tidak ada. Semua sumber daya berasal dari warga RW 02 dan 

juga bantuan Pemerintah. 

- Apa peran pemerintah Kecamatan Larangan dalam pengelolaan 

ruang  di wilayah Kecamatan Larangan ini? 

Peran Kecamatan Larangan bagi Kampung Proklim adalah sebagai jembatan 

penghubung ke pemerintah pusat. Jika Kampung Proklim membutuhkan apa 

dan melaksanakan apa, sesuai birokrasi, kita harus izin dulu ke Kecamatan 

Larangan. Baru dari Kecamatan Larangan menyampaikan ke Pemerintah 

Kota. 

- Jika terjadi pengalihfungsian lahan, apakah ada usaha untuk 

memberikan ganti rugi bagi yang terdampak? 
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Nah itu dia mas, saya dan warga RW 02 masih menghkaatirkan hal itu. Saya 

ingat bagaimana awalnya Kampung Proklim ini ada. Dimulai dari 1-2 orang 

yang dengan sukarela merawat kebun di lahan milik pemerintah sampai pada 

ditawarkan pemetintah dan lolos persyaratan untuk menjalankan Kampung 

Proklim sampai saat ini. Kami warga RW 02, sudah dan terus mengusahakan 

izin kepemilikan tanah Kampung Proklim ini untuk dikelola dan diurus oleh 

Warga RW 02. Sekarang kan masih atas nama pemerintah Kota Tangerang 

ya. 

- Bagaimana strategi yang dilakukan agar ruang ini tetap ada? 

Strategi saya selaku perwakilan dari Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Kampung Proklim ini adalah apa yang sudah dirapatkan dan 

dimusyawarahkan dengan pengurus laiinya yang bertujuan untuk kemajuan 

dan keberhasilannya Kampung Proklim ini. 

- Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 

ruang/tempat yang diinginkan? 

Alhamdulillah ya kemarin kita diberikan kepercayaan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Lingkungan untuk menjalankan program 

Pembudidayaan Tanaman Hias seperti Asoka, Lidah Mertua, dan Dendrum.  

- Apakah ada inovasi yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

ruang di wilayah ini? 

Sudah ada. Beberapa kegiatan yang dilakukan khususnya untuk Ibu-Ibu 

warga RW 02 ini adalah pembelajaran lebih untuk penanaman berbagai 

macam tanaman di Kampung Proklim ini.  
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- Sudah selesai Ibu wawancaranya, Terimakasih atas waktu dan 

jawabannya 

Sama-sama mas Arif, semoga sukses skripsinya yaaa 
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LAMPIRAN 5 

TRANSKRIP WAWANCARA 4 

Nama   : Bapak Ngatiyo 

Hari / Tanggal  : 25 Juni 2023 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Status   : Ketua RW 02 dan Ketua Pengurus Kampung Proklim 

 

- Sebelumnya saya perkenalan dulu, nama saya Arifin Dwi Prasetyanto 

Mahasiswa Sosiologi Universitas Nasional, disini saya mau mewawancarai 

bapak untuk skripsi saya tentang Transformasi Ruang Di Wilayah 

Subuurban Perkotaan: Studi Kasus Di Kecamatan Larangan. Boleh 

perkenalan nama bapak dan dari mana? 

Nama saya Ngatiyo, saya dari warga RW 02  

- Baik, pertanyaan pertama, apa sih yang bapalk ketahui tentang ruang? 

Ruang adalah arena berkumpul warga untuk melakukan berbagai macam aktifitas 

seperti Ruang Publik dan Ruang Terbuka Hijau. 

- Sejarah terbentuknya ruang-ruang yang ada diwilayah ini bagaimana? 

Yang saya tahu ya, Ruang yaitu Kampung Proklim ini dulunya lapangan bola.  

- Bagaimana kondisi ruang disini? 

Saat ini kondisinya sangat aktif dari ssosial dan ekonominya karena banyak 

kegiatannya ya.  

- Apakah ada manfaat dari ruang di wilayah ini? 

Banyak sekali manfaatnya, khususnya untuk warga RW 02. Sebelum adanya 
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Kampung Proklim ini, Warga RW 02 tidak punya area untuk berkumpul. Dengan 

adanya Kampung Proklim ini bisa berkumpu, mulai dari remaja hingga orangtua. 

Dan in ikan juga Ruang Terbuka ya, bagus untuk berolahraga yang menyehatkan 

badan. 

- Selama mengembangkan/memanfaatkan ruang ini apakah ada 

hambatan yang terjadi? 

Hambatan yang saya rasakan ya paling fasilitas yang masih agak kurang ya, 

seperti lampu jalan, jarring pengaman untuk bermain voli, akses jalan dan 

lahan parkir yang masih kurang. 

- Jika terjadi pengalihfungsian ruang ini, apa pendapat anda? 

Wah kalau ini Kampung Proklim sudah tidak ada lagi, masyarakat jadi 

bingung dan sulit untuk mecari area untuk berolahraga dan menghirup udara 

segar ya. 

- Menurut anda, bagaimana strategi yang dilakukan agar ruang ini 

tetap ada? 

Kalau menurut saya sebagai warga, strategi yang dilakukan adlaah tetap 

menjaga dan melestarikan tempat ini. Jangan sampai terbengkalai ya karena 

sudah jarang wilayah padat penduduk mempunyai ruang terbuka seperti ini. 

- Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 

ruang/tempat yang diinginkan? 

Sepadangan saya, bisa dibilang berhasil. Semakin tahun, fasilitas semakin 

banyak. Warga semakin banyak datang dan memanfaatkan Kampung Proklim 

ini untuk berbagai macam kegiatan. 
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- Oke Padeh Ngatiyo, Terimakasih atas waktunya 

Sama-sama mas Arif, semoga skripsinya lancar dan akhirnya lulus ya. 
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LAMPIRAN 6 

TRANSKRIP WAWANCARA 5 

Nama   : Rivky Ghiffari 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 1 Juli 2023 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Status   : Ketua Karang Taruna Remaja RT 003 

 

- Sebelumnya saya perkenalan dulu, nama saya Arifin Dwi Prasetyanto 

Mahasiswa Sosiologi Universitas Nasional, disini saya mau mewawancarai 

anda untuk skripsi saya tentang Transformasi Ruang Di Wilayah 

Subuurban Perkotaan: Studi Kasus Di Kecamatan Larangan. Boleh 

perkenalan nama anda dan dari mana? 

Nama saya Rivky Ghiffari, saya dari Karang Taruna Remaja RT 003  

- Baik, pertanyaan pertama, apa sih yang anda ketahui tentang ruang? 

Ruang merupakan tempat berkumpul untuk melakukan berbagai macam aktifitas 

seperti Ruang Publik dan Ruang Terbuka Hijau, Ruang kelas dalam gedung, ruang 

makan dalam rumah dll. 

- Sejarah terbentuknya ruang-ruang yang ada diwilayah ini bagaimana? 

Yang saya tahu ya, Ruang disini yaitu Kampung Proklim ini dulunya lapangan bola 

yang warga sini sering sebut Bulak Sadang atau Bulsak.  

- Bagaimana kondisi ruang disini? 

Saat ini kondisinya sangat aktif dari ssosial dan ekonominya karena banyak 

kegiatannya mulai dari anak-anak sampai orang tua. 
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- Apakah ada manfaat dari ruang di wilayah ini? 

Banyak manfaatnya, seperti membantu kegiatan masyarakat untuk beraktifits, 

seperti olahraga. Dengan sarana yang memadai, bapak-bapak atau ibu-ibu yang 

tidak bekerja atau berkegiatan, mereka bisa beraktifitas yang mengeluarkan 

keringat daripada dirumah aja, bikin stress, badan sakit. 

- Selama mengembangkan/memanfaatkan ruang ini apakah ada 

hambatan yang terjadi? 

Hambatan yang saya rasakan ya paling fasilitas yang masih agak kurang ya, seperti 

lampu jalan, jaring pengaman untuk bermain voli, akses jalan dan lahan parkir yang 

masih kurang. 

- Jika terjadi pengalihfungsian ruang ini, apa pendapat anda? 

Wah kalau ini Kampung Proklim sudah tidak ada lagi, masyarakat jadi susah untuk 

mencari tempat berolahraga yang gratis, juga mengadakan lomba dan berbagai 

kegiatan 17 agustusan yang sering memakai lahan dari Kampung Proklim ini. 

- Menurut anda, bagaimana strategi yang dilakukan agar ruang ini tetap 

ada? 

Kalau menurut saya sebagai Karang Taruna Remaja 03, strategi yang dilakukan 

adlaah tetap menjaga dan melestarikan tempat ini. Jangan sampai terbengkalai ya 

karena sudah jarang wilayah padat penduduk mempunyai ruang terbuka seperti ini. 

Maka dari itu, saya selaku perwakilan Remaja 03 selalu bertukar pednapat dengan 

ketua RT 03, Ketrua RW 02 dan tokoh masyarakat untuk mengadendakan berbagai 

macam program untuk menujang Kampung Proklim ini. 

- Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 
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ruang/tempat yang diinginkan? 

Sepadangan saya, bisa dibilang berhasil. Semakin tahun, fasilitas semakin banyak. 

Warga semakin banyak datang dan memanfaatkan Kampung Proklim ini untuk 

berbagai macam kegiatan. 

- Oke Rivky, Terimakasih atas waktu dan jawabannya 

Oke bang, lancar bang skripsinya yak. 
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LAMPIRAN 7 

TRANSKRIP WAWANCARA 6 

Nama   : Rizky Dharmawan 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 8 Juli 2023 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Status   : Warga Blossom Residence 

 

- Sebelumnya saya perkenalan dulu, nama saya Arifin Dwi Prasetyanto 

Mahasiswa Sosiologi Universitas Nasional, disini saya mau mewawancarai 

anda untuk skripsi saya tentang Transformasi Ruang Di Wilayah 

Subuurban Perkotaan: Studi Kasus Di Kecamatan Larangan. Boleh 

perkenalan nama anda dan dari mana? 

Nama saya Rizky Dharmawan, saya dari warga Blossom Residence 

- Baik, pertanyaan pertama, apa sih yang bapalk ketahui tentang ruang? 

Ruang merupakan tempat-tempat bagi manusia melakukan interaksi 

- Sejarah terbentuknya ruang-ruang yang ada diwilayah ini tuh 

bagaimana? 

Yang saya tahu ya, Blossom Residence dulunya adlah kebun singkong milik warga 

sekitar  

- Bagaimana kondisi ruang di Blossom Residence ini? 

Saat ini kondisinya kurang memeadai ya. Tidak ada lapangan, taman dan juga balai 

warga yang seharusnya sih ada 

- Apakah ada manfaat dari ruang di wilayah ini menurut anda? 
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Karena tidak ada ruang publik seperti lapangan, taman dan balai warga ya saya 

berpendapat dari faktor adanya perumahan Blossom Residence ini ya. Gapapa kan? 

Jadi bagi saya yang belum lama tinggal di Blossom Residence ini, saya sangat 

terbantu atas dasar tempat tinggal. Kedua, lingkungan sekitar yang dekat dengan 

pusat perbelanjaan, kaya minimarket, toko bangunan dll. Ketiga, wilayah yang 

dekat kalo mau ke Jakarta, tinggal lurus aja dari Caplin sampai Kebayoran Lama. 

Ya, walaupun gakenal ampun macetnya. Keempat, banyak gor bulutangkis juga 

disini ya, saya kira dengan wilayah yang padat peduduk dan juga berbatasan 

langsung dengan Jakarta, fasilitas seperti ini jarang ditemui atau jauh dari rumah 

saya. Kalaui banyak dan dekat dari Gor bulutangkis, saya sebagai penyuka 

bulutangkis sih sangat terbantu. Kelima, apaya hmmm mungkin ini ya, halte 

busway yang tidak teralu jaih dari rumah saya yang memudahkan saya untuk 

berangkat kerja apalagi kalau berangkatnya pagi-pagi atau lagi males bawa 

kendaraan pribadi.  

- Menurut anda, bagaimana strategi yang dilakukan agar ruang ini tetap 

ada atau jika tidak ada, pendapat atau cara anda bagaimana untuk 

mewujudkanya? 

Kalau menurut saya sebagai warga Blossom Residence, strategi yang dilakukan 

adlaah dengan bermusyawarah bersama warga untuk mendorong developer 

Blossom Resdence untuk mewujudkan ruang khususnya ruang publik ya. Karena 

banyak resiko yang bakal terjadi jika tidak adanya ruang publik ini. Misalnya 

seperti, keselamatan anak-anak dari warga Blossom Residence ini yang sering 

bermain di jalan umu karena tidak adanya lapangan atau taman bermain untuk 
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mereka. Juga keharmonisan antar tetangga rentan akan konflik. Ya, namanya 

tinggal bertetangga kan pasti ada gesekan-gesekan kecil yang gabisa dihindari. 

Kaya, lahan parkir aja deh, warga yang memiliki kendaraan yang melebihi kapasitas 

tempar parkir rumah mereka pasti kan marikirin kendaaraan mereka di jalan umum 

yang sebenarnya menggau pengguna jalan laiinya. Soalnya pernahg ada masalah 

aktu itu soal lahan parkir di jalan umum di Blossom ini.  

- Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 

ruang/tempat yang diinginkan? 

Masih dalam tahap usaha ya dan obroloan berasama pihak developer Blossom 

Residence.  

- Oke oke Mas Rizky, Terimakasih atas waktunya 

sama-sama mas  
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LAMPIRAN 8 

TRANSKRIP WAWANCARA 7 

Nama   : Ganang Ajie 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 8 Juli 2023 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Status   : Pengguna Bis Transjakarta Halte Puribeta 2 

 

- Sebelumnya saya perkenalan dulu, nama saya Arifin Dwi Prasetyanto 

Mahasiswa Sosiologi Universitas Nasional, disini saya mau mewawancarai 

abang untuk skripsi saya tentang Transformasi Ruang Di Wilayah 

Subuurban Perkotaan: Studi Kasus Di Kecamatan Larangan. Boleh 

perkenalan nama abang dan dari mana? 

Nama saya Ganang Ajie, saya dari warga pengguna Bis Transjakarta Halte Busway 

Puribeta 2 

- Baik, pertanyaan pertama, apa sih yang bapalk ketahui tentang ruang? 

Ruang merupakan tempat mansia melakukan bebagai macam aktifitas 

- Sejarah terbentuknya halte busway ini tau gak mas? 

Wah saya kurang tahu mas, saya cuma pengguna busway aja  

- Bagaimana pendapat anda mengenai kondisi halte busway ini? 

Kalau yang saya lihat sekarang ya atau sehri-harinya saya di halte busway ini ya 

kondisi ramai, baik dari penggina busway, pedagang, kendaraan umum, ojek online, 

pedagang dll.  

- Apakah ada manfaat dari ruang di wilayah ini menurut anda? 
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Adanya halte busway ini sih sangat memudahkan gua ya yang kerja di Jakarta. Gua 

bisa menghemat waktu, fisik dan juga uang. Dulu sebelum adanya busway ini, gua 

harus berangkat lebih pagi karena masih naik angkot atau metro mini. Belum lagi 

ngetem dan macet dijalan. Sangat-sangat menguras waktu dan tenaga. Dengan 

adanya busway ini sangat-sangat membantu. Bukan hanya gua juga sih yang 

diuntungkan, ojek-ojek online yang sering ngetem juga sangat terbantu ya dengan 

adanya halte busway ini. Misalkan gua, yang rumahnya agak lumayan jauh dari 

halte busway, gua biasanya order ojek online untuk sampai kerumah karena kalo 

naik angkot agak lumayan lama dan makan waktu juga. Untungnya juga disini gak 

kena macet dan cukup luas jalannya untuk dilalui banyak kendaraan 

- Menurut anda, bagaimana strategi/usaha yang dilakukan agar halte 

busway ini tetap ada atau jika tidak ada, pendapat atau cara anda 

bagaimana untuk mewujudkanya? 

Kalau menurut saya ya paling ini sih, tempat untuk menunggu ojek online yang 

dibutuhin banget. Kita harus nyebrang jalan raya dulu buat nyamperin ojek onlinya. 

Kadang masih ada juga sih yang nyamperin ke depan halte busway. Tapi menurut 

gua itu terlalu beresiko dengan kendaraan yang berlalu-lalang dan lalu lintas yang 

rame gini, sangat mungkin untuk (amit-amit) ketabrak sama kendaraan yang lewat.” 

- Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 

ruang/tempat yang diinginkan? 

Kalau untuk sekarang sih ya belum terlihat sih, mungkin memang membutuhkan 

waktu buat pemerintah buat melaksanakannya 
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- Oke oke Mas Ganang, Terimakasih atas waktunya 

Siap sama-sama mas, semoga lancar skripsinya yaa. 
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LAMPIRAN 9 

TRANSKRIP WAWANCARA 8 

Nama   : Singgih Putranto 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 15 Juli 2023 

Jenis Kelamin  : Laki - Laki 

Status   : Pedagang Pasar Cipadu 

 

- Sebelumnya saya perkenalan dulu, nama saya Arifin Dwi Prasetyanto 

Mahasiswa Sosiologi Universitas Nasional, disini saya mau mewawancarai 

abang untuk skripsi saya tentang Transformasi Ruang Di Wilayah 

Subuurban Perkotaan: Studi Kasus Di Kecamatan Larangan. Boleh 

perkenalan nama abang dan dari mana? 

Nama saya Singgih Putranto, saya Pedagang Kain di Pasar Cipadu 

- Baik, pertanyaan pertama, apa sih yang bapalk ketahui tentang ruang? 

Ruang itu ya kalo menurut saya itu sebuah tempat atau lahan yang banyak orang 

ngelakuin kegiatan 

- Sejarah terbentuknya Pasar Cipadu ini tau gak bang? 

Setau saya ya, memang sudah berbentuk pasar gini yak 

- Bagaimana pendapat anda mengenai kondisi Pasar Cipadu ini? 

Kalo soal customer sih alhamdlillah rame terus bang. Tapi kalo soal kapasitas 

tempat parkir sih agak kurang ya, kadang bikin macet karena customer atapun 

pedagang lain markir sembarangan.  

- Apakah ada manfaat dari ruang di wilayah ini menurut anda? 
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Sebagai pedagang sih ya saya sangat terbantu dengan adanya pasar tekstil Cipadu 

ini. Sudah hampir 3 tahun saya berdagang disini Daripada berjualan dirumah dan 

tidak nentu, saya milih untuk ngeluarin duit lebih buat nyewa ruko di Cipadu ini. 

Ya namnya juga dagang, kadang rame kadang sepi. Kalo lagi rame pas mau lebaran 

sama awal masuk sekolah. 

- Menurut anda, bagaimana strategi/usaha yang dilakukan agar halte 

busway ini tetap ada atau jika tidak ada, pendapat atau cara anda 

bagaimana untuk mewujudkanya? 

Kalau buat saya itu mungkin uang sewa atau iuran yang tiap tahun naik. Dan juga 

pungli-pungli liar dair ormas sekitar yang masih sering terjadi harus ditertibkan 

bang atau dibuat aturanlah dari pihak Pasar Cipadu ataupun pemerintah. Karena 

jujur bagi saya itu sangat merugikan bang. Ya namanya juga dagang, kadang rame 

kadang sepi. Kalo lagi rame pas mau lebaran sama awal masuk sekolah. Tapi saya 

sedikit mengeluh soal biaya sewa yang semakin naik dari tahun ke tahun. 

Sedangkan ya namanya orang dagang gak tentu penghasilannya. Kalo masih ada 

pungli dan uang sewa terus menerus naik, kita untung darimana? 

- Apakah strategi tersebut berhasil dalam mempertahankan kondisi 

ruang/tempat yang diinginkan? 

Belum keliatan kayanya bang, soalnya masih ada tuh pungli dan juga uang ssewa 

naik 

- Oke bang Singgih, Terimakasih atas waktunya 

Oke bang  
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LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN 

 

 

Gambar 2.: Wawancara bersama Ibu Hj. Sarbini, Bapak Yitno, Bapak Ngatiyo dan Ricky 

Dwi dari Kampung Proklim RW 02. Minggu, 25 Juni 2023. (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.: Wawancara bersama Rivky Ghiffari Karang Taruna Remaja RT 003 . Sabtu, 1 

Juli 2023. (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 4.: Wawancara bersama Rizky Dharmawan warga Blossom Residence. Sabtu, 8 Juli 

2023. (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 Gambar 5.: Wawancara bersama Ganang Ajie pengguna Busway Puribeta 2. Sabtu, 8 Juli 

2023. (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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 Gambar 6.: Wawancara bersama Bapak Syafrudin, BA. Seksi Ekonomi dan Pembangunan 

Kecamatan Larangan. Selasa, 18 Juli 2023. (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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LAMPIRAN 11 

SURAT KETERSEDIAAN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 12 

SURAT PERMOHONAN PERSETUJUAN PENELITIAN DAN 

INFORMASI DATA 
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LAMPIRAN 13 

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN 
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SURAT KETERANGAN LOLOS PLAGIARISME 
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LAMPIRAN 14 

SERTIFIKAT TOEFL 
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Pertama Negeri (SMP) 206 Kota Jakarta Barat pada 2010 – 2013, setelah itu 

melanjutkan ke sekolah menengah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Telkom 

School Kota Jakarta Barat pada tahun 2013 – 2016 dengan mengambil Jurusan 

Teknik Transmisi Telekomunikasi dan melanjutkan ke jenjang S1 pada Program 

Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Nasional. Pada 

saat ini penulis menempuh pendidikan nya sebagai mahasiswa. Penulis aktif 

mengikuti kegiatan mahasiswa di Himpunan Mahasiswa Sosiologi (HIMASOS) 

Universitas Nasional. Penulis menjabat sebagai anggota Divisi Olahraga dan Seni 

periode 2019/2020 dan pada periode 2020/2021 penulis menjabat sebagai Wakil 

Ketua Divisi Olahraga dan Seni Himpunan Mahasiswa Sosiologi (HIMASOS). 

Penulis juga aktif mengikuti perlombaan yang di adakan di dalam kampus ataupun 



 

 

 

 

148 

 

di luar kampus, penulis aktif dalam bidang Seni khususnya Fotografi dan 

Videografi. Selama menempuh pendidikan sebagai mahasiswa, penulis aktif 

mengikuti kegiatan kepanitian, pada tahun 2019 penulis pernah menjadi panitia 

Sociology On Camp IV menjabat sebagai anggota divisi perlengkapan. Pada tahun 

2019-2020, penulis pernah menjadi panitia dan penampil pada kegiatan Sociology 

On Day (SOD) Selain itu pada bulan November 2021 – Deseber 2021 penulis 

melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Kementerian Dalam Negeri. 

 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 


